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BAB VI 

PENUTUP  

 Pada bagian ini yang merupaka bagian penutup dari hasil penelitian dan 

pembahasan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya, bagian penutup ini 

terdapat dua hal yakni kesimpulan dan saran diantaranta sebagai berikut. 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai representasi ibu orang tua tunggal 

yang terdapat dalam film Susah Sinyal menggunakan analisis semiotika 

Charles Sanders Peirce, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dalam film Susah Sinyal terdapat representasi ibu orang tua tunggal. Hal ini 

dapat dilihat dari scene dan dialog yang menampilkan kerja keras, otoritas, 

tanggung jawab, perhatian, penuh kasih sayang dan rasa empati yang 

ditunjukkan oleh Ellen. 

2. Terdapat 6 scene yang merepresentasikan ibu orang tua tunggal diantaranya 

scene pertama pada menit 0:05:20 yang menampilkan Ellen harus bekerja 

keras sebagai seorang pengacara agar dapat memenuhi kebutuhan 

keluarganya, scene kedua pada menit 0:17:06 yang menampilkan Ellen 

ingin anaknya lebih fokus menyelesaikan pendidikan dan sikap Ellen atas 

hal tersebut merupakan cara orang tua dalam menjalankan perannya dengan  

otoritasnya sebagai orang tua, scene ketiga pada menit 0:29:25 yang 

menampilkan Ellen harus bertanggung jawab atas perbuatan anaknya, scene 

keempat pada menit 0:30:50 yang menampilkan Ellen ingin beri perhatian 
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dengan menyediakan waktu bersama anaknya, scene kelima pada menit 

01:09:08 yang menampilkan Ellen yang sangat menyayangi anaknya, ia 

berjanji akan selalu siap jadi apapun yang anaknya butuhkan agar anaknya 

selalu merasa bahagia, scene keenam menampilkan Ellen yang memiliki 

empati dan rasa peduli kepada anaknya yaitu harus memahami keadaan dan 

apa yang dirasakan anaknya. 

3. Representasi ibu orang tua tunggal di dalam Film Susah Sinyal tidak hanya 

digambarkan melalui karakter tokoh ibu yang penuh perhatian, kasih sayang 

dan empati, tetapi juga digambarkan melalui karakter tokoh ibu yang 

mampu bekerja keras mencari nafkah dan memiliki otoritasnya sebagai 

penganti sosok ayah.  

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mempunyai 

beberapa saran diantaranya:  

1. Bagi pembaca, kiranya setelah membaca penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi alternatif untuk menjadi pembelajaran bagaimana kerja keras dan 

besarnya kasih sayang orang tua khususnya ibu sebagai orang tua tunggal 

demi anaknya dan bagaimana pandangan terhadap sosok ibu orang tua 

tunggal hendaknya dapat mengarah pada hal positif dan tidak lagi terpatok 

opini bahwa sosok ibu sebagai orang tua tunggal tidak dapat menjalankan 

peran ganda dengan baik.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya, kiranya penelitian yang telah dilakukan mengenai 

representasi ibu orang tua tunggal dalam film Susah Sinyal diharapkan 

dapat menajadi inspirasi yang bisa digunakan bagi peneliti selanjutnya 

dengan menggunakan sudut pandang yang berbeda dan lebih kristis 

sehingga hasil penelitian akan lebih baik lagi.  
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